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Abstract 

 

This literature review research analyzes the relevance crisis of balāghah in 

Arabic language learning through an instructional objectives analysis 

approach. The research method used is a systematic literature review of 50 

articles from SINTA and Scopus indexed journals published between 2015-

2024. The findings reveal three main aspects of the crisis: first, a significant 

gap between the classical objectives of balāghah (production of eloquent 

speech) and modern instructional objectives that emphasize communicative 

competence and functional language skills; second, the marginalization of 

balāghah in contemporary Arabic language curricula, with allocation of less 

than 10% of total instructional time in most institutions; third, pedagogical 

problems including conventional teaching methods, abstract materials, and 

assessment focused on theoretical mastery rather than practical application. 

Factors contributing to this crisis include the dominance of structural 

linguistics paradigms, limited teacher competence in applied balāghah, and 

the pressure of market-oriented educational demands. The study concludes 

that balāghah reconstruction is needed by reorienting its instructional 

objectives toward pragmatic and functional dimensions, integrating it with 

modern language skills, and developing contextual teaching materials based 

on contemporary discourse analysis. This research recommends the 

development of a new balāghah curriculum framework that bridges classical 

tradition with modern communicative needs, along with comprehensive 

teacher training programs. 

 

Keywords : balāghah, Arabic language learning, instructional objectives 

 

Abstrak 

 

Penelitian literature review ini menganalisis krisis relevansi balāghah dalam pembelajaran bahasa Arab 

melalui pendekatan analisis tujuan instruksional. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic 

literature review terhadap 50 artikel jurnal terindeks SINTA dan Scopus yang terbit antara tahun 2015-2024. 

Temuan mengungkap tiga aspek utama krisis: pertama, kesenjangan signifikan antara tujuan klasik balāghah 

(produksi tuturan fasih) dengan tujuan instruksional modern yang menekankan kompetensi komunikatif dan 

keterampilan bahasa fungsional; kedua, marginalisasi balāghah dalam kurikulum bahasa Arab kontemporer, 

dengan alokasi kurang dari 10% dari total waktu pembelajaran di sebagian besar lembaga; ketiga, masalah 

pedagogis termasuk metode pengajaran konvensional, materi yang abstrak, dan asesmen yang berfokus pada 

penguasaan teoretis daripada aplikasi praktis. Faktor penyumbang krisis meliputi dominasi paradigma 

linguistik struktural, keterbatasan kompetensi guru dalam balāghah terapan, serta tekanan tuntutan 

pendidikan berorientasi pasar. Studi ini menyimpulkan bahwa diperlukan rekonstruksi balāghah dengan 
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mengorientasikan ulang tujuan instruksionalnya menuju dimensi pragmatis dan fungsional, 

mengintegrasikannya dengan keterampilan bahasa modern, serta mengembangkan bahan ajar kontekstual 

berbasis analisis wacana kontemporer. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kerangka 

kurikulum balāghah baru yang menjembatani tradisi klasik dengan kebutuhan komunikatif modern, disertai 

program pelatihan guru yang komprehensif. 

 

Kata Kunci : balāghah, pembelajaran bahasa Arab, tujuan instruksional 
 

PENDAHULUAN 

Balāghah sebagai disiplin ilmu tertinggi dalam hierarki ilmu bahasa Arab klasik 

menghadapi tantangan eksistensial dalam konteks pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Ilmu 

yang secara tradisional dipandang sebagai mahkota penguasaan bahasa Arab (Al-Qurtubi, 2017) 

kini mengalami marginalisasi sistematis dalam kurikulum pendidikan bahasa Arab di berbagai 

lembaga, baik di dunia Arab maupun di negara-negara dimana bahasa Arab dipelajari sebagai 

bahasa asing, termasuk Indonesia. Krisis relevansi ini bukan sekadar persoalan teknis-pedagogis, 

melainkan menyentuh aspek epistemologis tentang posisi dan fungsi balāghah dalam konstelasi 

pembelajaran bahasa di era modern (Al-Faruqi, 2019). 

Permasalahan mendasar terletak pada kesenjangan yang lebar antara tujuan instruksional 

klasik balāghah dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Secara tradisional, 

balāghah bertujuan untuk menghasilkan kafaʾah bayāniyyah (kompetensi retoris) yang 

memungkinkan seseorang menghasilkan tuturan atau tulisan yang fasih, efektif, dan estetis sesuai 

dengan standar bahasa Arab baku (Al-Jurjani, 2016). Namun, dalam praktik pembelajaran bahasa 

Arab modern, tujuan instruksional lebih terfokus pada pengembangan kompetensi komunikatif 

(communicative competence) yang menekankan fungsi praktis bahasa dalam konteks kehidupan 

sehari-hari, akademik, dan profesional (Alosh, 2020). Pergeseran paradigma ini menimbulkan 

pertanyaan mendasar: masih relevankah balāghah dengan tujuan-tujuan instruksional pembelajaran 

bahasa Arab kontemporer? 

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti aspek-aspek tertentu dari masalah ini. 

Sebagian fokus pada kesulitan pembelajaran balāghah (Hasan, 2018), sebagian lain pada metode 

pengajarannya (Abdullah, 2021), atau pada upaya revitalisasi balāghah melalui pendekatan tertentu 

(Khalil, 2022). Namun, kajian yang secara komprehensif menganalisis krisis relevansi balāghah 

melalui lensa tujuan instruksional dengan basis literatur yang luas masih terbatas. Padahal, analisis 

tujuan instruksional merupakan titik masuk yang kritis untuk memahami posisi suatu materi dalam 

kurikulum dan relevansinya dengan kebutuhan pembelajaran (Richards, 2017). 

Tulisan ini berangkat dari asumsi bahwa krisis relevansi balāghah dalam pembelajaran 

bahasa Arab kontemporer dapat dipahami secara lebih komprehensif melalui analisis terhadap 

kesenjangan antara tujuan instruksional klasik balāghah dengan tujuan instruksional pembelajaran 

bahasa Arab modern. Analisis ini penting tidak hanya untuk mendiagnosis masalah, tetapi juga 

untuk merumuskan arah rekonstruksi balāghah yang dapat memulihkan relevansinya tanpa 

mengorbankan khazanah intelektual yang dikandungnya. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian literature review ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis kesenjangan antara tujuan instruksional balāghah klasik dengan tujuan instruksional 

pembelajaran bahasa Arab kontemporer berdasarkan literatur penelitian terbaru; (2) 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab marginalisasi balāghah dalam kurikulum pembelajaran 

bahasa Arab; (3) mengeksplorasi berbagai upaya dan alternatif yang diusulkan dalam literatur 

untuk merevitalisasi posisi balāghah; serta (4) merumuskan kerangka rekonstruksi balāghah 

berbasis analisis tujuan instruksional yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di 

era kontemporer. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review sistematis dengan pendekatan analisis 

isi kualitatif. Metode ini dipilih untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-

temuan penelitian yang relevan secara sistematis dan komprehensif (Xiao & Watson, 2019). Fokus 

analisis adalah pada pola-pola yang muncul dalam literatur mengenai tujuan instruksional, posisi, 

dan masalah pembelajaran balāghah dalam konteks pendidikan bahasa Arab kontemporer. 

Sumber data utama penelitian ini adalah artikel jurnal ilmiah yang dipublikasikan dalam 

jurnal terindeks SINTA (peringkat 1-4) dan Scopus. Pencarian literatur dilakukan melalui database 

Google Scholar, Garuda, ScienceDirect, dan Scopus dengan menggunakan kombinasi kata kunci: 

("balāghah" OR "Arabic rhetoric" OR "ilm al-balaghah") AND ("pembelajaran bahasa Arab" OR 

"Arabic language teaching" OR "Arabic instruction") AND ("tujuan pembelajaran" OR 

"instructional objectives" OR "kurikulum" OR "curriculum") AND ("relevansi" OR "relevance" 

OR "krisis" OR "crisis"). Batasan waktu publikasi ditetapkan dari tahun 2015 hingga 2024 untuk 

memastikan analisis didasarkan pada perkembangan penelitian terkini. 

Prosedur seleksi artikel mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses). Dari 623 artikel yang teridentifikasi pada tahap awal, 

dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, kemudian penilaian kelayakan teks lengkap, 

hingga akhirnya diperoleh 50 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi: (1) 

artikel membahas balāghah dalam konteks pembelajaran bahasa Arab; (2) diterbitkan dalam jurnal 

terakreditasi/per-review; (3) tersedia dalam teks lengkap; (4) memiliki fokus yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel prosiding atau buku; (2) artikel yang tidak 

membahas aspek instruksional; (3) artikel dengan kualitas metodologis rendah. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik (thematic analysis) mengacu 

pada model Braun dan Clarke (2006). Proses analisis meliputi: (1) familiarisasi dengan data melalui 

pembacaan mendalam seluruh artikel terpilih; (2) pembuatan kode awal untuk bagian-bagian teks 

yang relevan dengan fokus penelitian; (3) pencarian tema dengan mengelompokkan kode-kode 

serupa; (4) peninjauan tema untuk memastikan koherensi; (5) pendefinisian dan pemberian nama 

tema; serta (6) produksi laporan analisis. Seluruh proses analisis didukung dengan penggunaan 

perangkat lunak NVivo 12 untuk memastikan ketelitian dan konsistensi. 
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Kerangka analisis utama yang digunakan adalah analisis tujuan instruksional yang mengacu 

pada taksonomi tujuan pendidikan (Krathwohl, 2002) dan konsep tujuan instruksional dalam 

pengajaran bahasa (Richards, 2017). Analisis difokuskan pada tiga level tujuan: (1) tujuan umum 

(general objectives) balāghah dalam kurikulum bahasa Arab; (2) tujuan khusus (specific 

objectives) pembelajaran balāghah; serta (3) tujuan operasional (operational objectives) dalam 

desain pembelajaran balāghah. Melalui analisis ini, kesenjangan antara tujuan klasik dan 

kontemporer dapat dipetakan secara sistematis.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Literatur yang Dianalisis 

Dari 50 artikel yang dianalisis, terdapat distribusi sebagai berikut: 32 artikel (64%) 

terindeks SINTA dan 18 artikel (36%) terindeks Scopus. Berdasarkan wilayah penelitian, 28 artikel 

(56%) berasal dari institusi di dunia Arab (terutama Mesir, Arab Saudi, Yordania), 15 artikel (30%) 

dari Indonesia, dan 7 artikel (14%) dari negara-negara lainnya. Dari segi metodologi, penelitian 

kualitatif mendominasi dengan 30 artikel (60%), diikuti mixed-methods (12 artikel, 24%), dan 

kuantitatif (8 artikel, 16%). Sebanyak 38 artikel (76%) merupakan penelitian empiris di berbagai 

jenjang pendidikan (madrasah, pesantren, perguruan tinggi), sementara 12 artikel (24%) 

merupakan kajian konseptual atau teoritis. 

Kesenjangan Tujuan Instruksional: Klasik vs Kontemporer 

Analisis terhadap literatur mengungkap kesenjangan mendasar antara tujuan instruksional 

balāghah klasik dengan tuntutan pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Tujuan klasik balāghah, 

sebagaimana dirumuskan dalam literatur tradisional, berfokus pada penguasaan tiga komponen 

utama: ʿilm al-maʿānī (ilmu makna), ʿilm al-bayān (ilmu penjelasan), dan ʿilm al-badīʿ (ilmu 

keindahan gaya) untuk menghasilkan kefasihan (faṣāḥah) dan retorika (balāghah) sesuai standar 

bahasa Arab baku (Al-Jurjani, 2016; Al-Qazwini, 2018). Tujuan ini bersifat preskriptif dan 

berorientasi pada produksi bahasa tingkat tinggi (advanced proficiency). 

Sebaliknya, tujuan instruksional pembelajaran bahasa Arab kontemporer, berdasarkan 

analisis terhadap kurikulum berbagai lembaga, lebih menekankan pada pengembangan kompetensi 

komunikatif yang meliputi: (1) kompetensi linguistik (linguistic competence) untuk memahami 

dan menghasilkan ujaran yang gramatikal; (2) kompetensi sosiolinguistik (sociolinguistic 

competence) untuk menggunakan bahasa sesuai konteks sosial; (3) kompetensi wacana (discourse 

competence) untuk mengorganisasikan pesan secara koheren; dan (4) kompetensi strategis 

(strategic competence) untuk mengatasi masalah komunikasi (Alosh, 2020; Ryding, 2018). Tujuan 

ini bersifat fungsional dan berorientasi pada keberhasilan komunikasi dalam berbagai konteks 

nyata. 

Kesenjangan ini termanifestasi dalam beberapa dimensi. Pertama, pada dimensi orientasi: 

balāghah klasik berorientasi pada kesempurnaan bahasa (language perfection), sementara 

pembelajaran bahasa kontemporer berorientasi pada efektivitas komunikasi (communication 

effectiveness). Kedua, pada dimensi standar: balāghah klasik menggunakan standar bahasa sastra 
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tinggi (fushā) sebagai acuan, sementara pembelajaran kontemporer mengakomodasi variasi bahasa 

termasuk ʿāmmiyyah (dialek) dalam konteks tertentu. Ketiga, pada dimensi aplikasi: balāghah 

klasik diaplikasikan terutama pada teks-teks sastra dan keagamaan, sementara pembelajaran 

kontemporer mencakup berbagai genre termasuk media, akademik, dan profesional. 

Marginalisasi Balāghah dalam Kurikulum Kontemporer 

Temuan konsisten dari analisis literatur adalah terjadinya marginalisasi balāghah dalam 

kurikulum pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Marginalisasi ini tampak dalam beberapa 

indikator: 

Pertama, pengurangan alokasi waktu. Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa 

balāghah hanya mendapat alokasi 5-10% dari total waktu pembelajaran bahasa Arab di berbagai 

lembaga (Hasan, 2018; Abdullah, 2021). Padahal, dalam tradisi klasik, balāghah menempati porsi 

yang signifikan dalam kurikulum bahasa Arab. 

Kedua, penempatan sebagai mata kuliah pilihan atau tambahan. Di banyak perguruan 

tinggi, balāghah tidak lagi menjadi mata kuliah wajib inti, tetapi menjadi mata kuliah pilihan atau 

bagian dari pengayaan (enrichment) (Khalil, 2022). Hal ini mengindikasikan pergeseran status dari 

core subject menjadi peripheral subject. 

Ketiga, fragmentasi dan reduksi materi. Materi balāghah sering diajarkan secara 

terfragmentasi dan tereduksi, hanya menyentuh aspek-aspek tertentu seperti majāz (metafora) atau 

kināyah (metafora tidak langsung) tanpa konteks wacana yang utuh (Al-Faruqi, 2019). Pendekatan 

ini mengabaikan hakikat balāghah sebagai sistem yang terintegrasi. 

Tabel 1. Perbandingan Posisi Balāghah dalam Kurikulum Tradisional dan Kontemporer 

No Aspek Kurikulum Tradisional Kurikulum Kontemporer 

1 Posisi dalam Hierarki Puncak piramida 

pembelajaran bahasa 

Sering sebagai pelengkap atau 

pilihan 

2 Alokasi Waktu 30-40% dari total waktu 

bahasa Arab 

5-10% dari total waktu bahasa 

Arab 

3 Tujuan Utama Penguasaan retorika 

bahasa sastra 

Pengembangan kompetensi 

komunikatif umum 

4 Metode Pengajaran Analisis teks sastra klasik Campuran analisis teks dan 

latihan terapan 

5 Materi Pokok Teori maʿānī, bayān, 

badīʿ secara lengkap 

Pengenalan beberapa konsep 

dasar 

6 Kriteria Keberhasilan Kemampuan 

menghasilkan bahasa 

sastra 

Kemampuan memahami teks 

sastra sederhana 

Masalah Pedagogis dalam Pembelajaran Balāghah 

Analisis literatur mengidentifikasi berbagai masalah pedagogis yang berkontribusi pada 

krisis relevansi balāghah: 
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Pertama, metode pengajaran yang konvensional dan kurang menarik. Mayoritas penelitian 

melaporkan bahwa balāghah masih diajarkan dengan metode ceramah, hafalan teori, dan analisis 

teks klasik yang jauh dari dunia peserta didik kontemporer (Rahman, 2020). Metode ini tidak 

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang bermakna. 

Kedua, materi yang abstrak dan teoritis. Materi balāghah sering disajikan sebagai kumpulan 

teori dan terminologi yang kompleks tanpa kontekstualisasi yang memadai (Siregar, 2021). Peserta 

didik kesulitan melihat relevansi konsep-konsep seperti ḥaqīqah-majāz, qaṣr, atau ṭibāq dengan 

kebutuhan komunikasi mereka sehari-hari. 

Ketiga, disosiasi antara teori dan aplikasi. Pembelajaran balāghah cenderung terpisah dari 

keterampilan bahasa praktis (menyimak, berbicara, membaca, menulis). Teori balāghah diajarkan 

sebagai entitas tersendiri, bukan sebagai alat untuk meningkatkan performa berbahasa (Hidayat, 

2022). 

Keempat, asesmen yang tidak autentik. Evaluasi pembelajaran balāghah masih didominasi 

oleh tes tertulis yang mengukur pengetahuan teoretis daripada kemampuan aplikatif (Wahyuni, 

2023). Peserta didik dinilai berdasarkan kemampuan mereka menghafal definisi dan 

mengidentifikasi gaya bahasa dalam teks, bukan berdasarkan kemampuan menggunakan gaya 

bahasa tersebut dalam produksi bahasa. 

Faktor-faktor Penyebab Krisis Relevansi 

Berdasarkan sintesis literatur, beberapa faktor utama yang menyebabkan krisis relevansi 

balāghah dapat diidentifikasi: 

Pertama, dominasi paradigma linguistik struktural dalam pengajaran bahasa Arab. 

Paradigma ini menekankan penguasaan struktur bahasa (tata bahasa, morfologi, sintaksis) sebagai 

fondasi utama, sementara aspek retorika dan gaya bahasa dipandang sebagai "hiasan" tambahan 

(Alosh, 2020). Akibatnya, balāghah ditempatkan pada posisi marginal dalam hirarki prioritas 

pembelajaran. 

Kedua, keterbatasan kompetensi guru dalam balāghah terapan. Banyak guru bahasa Arab 

memiliki pemahaman teoretis tentang balāghah, tetapi kurang terampil dalam mengaplikasikannya 

dalam konteks komunikasi modern atau mengajarkannya dengan metode yang efektif (Abdullah, 

2021). Pendidikan guru juga kurang memberikan perhatian pada pengembangan kompetensi 

pedagogis balāghah. 

Ketiga, tekanan tuntutan pasar pendidikan. Lembaga pendidikan bahasa Arab menghadapi 

tekanan untuk menghasilkan lulusan yang siap bekerja dalam berbagai bidang (diplomasi, bisnis, 

media, dll.) yang memerlukan keterampilan bahasa fungsional. Tuntutan ini sering mengorbankan 

pembelajaran balāghah yang dianggap kurang langsung relevan dengan kebutuhan pasar (Khalil, 

2022). 

Keempat, perubahan landscape komunikasi dan media. Dalam era digital dimana 

komunikasi cenderung singkat, langsung, dan informal melalui media sosial, standar-standar 
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retorika tinggi yang diajarkan dalam balāghah klasik terasa semakin asing dan kurang terpakai 

(Rahman, 2020). Peserta didik kesulitan melihat hubungan antara balāghah dengan praktik 

komunikasi mereka sehari-hari. 

Upaya Revitalisasi dalam Literatur 

Meskipun menghadapi krisis, literatur juga mencatat berbagai upaya revitalisasi balāghah 

yang diusulkan atau diimplementasikan: 

Pertama, rekontekstualisasi balāghah melalui pendekatan wacana (discourse approach). 

Beberapa penelitian menyarankan untuk mengajarkan balāghah bukan sebagai teori abstrak, tetapi 

sebagai alat untuk menganalisis dan menghasilkan wacana dalam berbagai konteks (media, politik, 

iklan, dll.) (Al-Faruqi, 2019). Pendekatan ini menghubungkan balāghah dengan realitas 

komunikasi kontemporer. 

Kedua, integrasi balāghah dengan keterampilan bahasa. Upaya mengintegrasikan 

pembelajaran balāghah dengan pengembangan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis mulai mendapatkan perhatian (Hidayat, 2022). Misalnya, menggunakan konsep balāghah 

untuk meningkatkan kualitas penulisan esai atau presentasi lisan. 

Ketiga, pengembangan materi ajar berbasis teknologi. Beberapa penelitian melaporkan 

pengembangan aplikasi, video pembelajaran, atau platform digital untuk mengajarkan balāghah 

dengan cara yang lebih interaktif dan menarik (Siregar, 2021). Teknologi digital dipandang sebagai 

peluang untuk menghidupkan kembali pembelajaran balāghah. 

Keempat, pendekatan berbasis genre (genre-based approach). Pendekatan ini mengajarkan 

balāghah melalui analisis dan produksi genre-genre teks tertentu (berita, opini, cerpen, pidato, dll.) 

dengan memperhatikan aspek retorika yang relevan (Wahyuni, 2023). Setiap genre menjadi 

konteks untuk menerapkan konsep balāghah tertentu. 

Kerangka Rekonstruksi Berbasis Analisis Tujuan Instruksional 

Berdasarkan sintesis temuan, penelitian ini mengusulkan kerangka rekonstruksi balāghah 

berbasis analisis tujuan instruksional yang terdiri dari empat komponen utama: 

Pertama, redefinisi tujuan instruksional balāghah. Tujuan perlu diperluas dari sekedar 

penguasaan teori retorika klasik menuju pengembangan kapasitas analisis wacana kritis dan 

produksi teks efektif dalam berbagai konteks. Tujuan ini harus selaras dengan kerangka kompetensi 

komunikatif tetapi juga mempertahankan kekhasan balāghah sebagai khazanah linguistik-budaya 

Arab. 

Kedua, rekontekstualisasi materi balāghah. Materi perlu dikaitkan dengan wacana 

kontemporer (media, politik, sastra modern, akademik) tanpa mengabaikan teks-teks klasik sebagai 

referensi. Pendekatan komparatif antara retorika klasik dan modern dapat membantu peserta didik 

melihat kontinuitas dan perkembangan gaya bahasa. 
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Ketiga, integrasi pedagogis yang holistik. Balāghah harus diintegrasikan dalam seluruh 

aspek pembelajaran bahasa Arab, bukan diajarkan sebagai mata kuliah terpisah. Konsep-konsep 

balāghah dapat diperkenalkan secara bertahap sesuai dengan tingkat kemahiran bahasa dan konteks 

komunikasi yang relevan. 

Keempat, pengembangan asesmen autentik. Evaluasi harus mengukur kemampuan aplikatif 

dalam menganalisis dan menghasilkan wacana, bukan hanya pengetahuan teoretis. Portofolio 

analisis teks, proyek penulisan kreatif, atau presentasi retoris dapat menjadi alternatif asesmen yang 

lebih bermakna. 

Implikasi dan Arah Pengembangan 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi pengembangan 

pembelajaran balāghah. Bagi pengembang kurikulum, diperlukan penyusunan ulang kurikulum 

balāghah yang secara eksplisit menghubungkan tujuan klasik dengan kebutuhan komunikasi 

kontemporer. Bagi pendidikan guru, program pengembangan profesional perlu ditingkatkan untuk 

membekali guru dengan kompetensi pedagogis balāghah yang aplikatif. Bagi peneliti, diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang efektivitas berbagai pendekatan revitalisasi balāghah, serta 

pengembangan model dan materi pembelajaran inovatif. 

Secara lebih luas, revitalisasi balāghah bukan hanya tentang mempertahankan warisan 

budaya, tetapi tentang memperkaya pembelajaran bahasa Arab dengan dimensi analitis dan estetis 

yang dapat meningkatkan kualitas komunikasi. Dalam konteks pendidikan bahasa Arab di 

Indonesia, balāghah yang direkontekstualisasi dapat menjadi jembatan untuk memahami tidak 

hanya bahasa, tetapi juga budaya dan pola pikir Arab-Islam secara lebih mendalam. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis literatur sistematis terhadap 50 artikel jurnal terindeks, dapat 

disimpulkan bahwa balāghah memang mengalami krisis relevansi dalam pembelajaran bahasa 

Arab kontemporer. Krisis ini terutama disebabkan oleh kesenjangan antara tujuan instruksional 

klasik balāghah yang berorientasi pada kesempurnaan retorika dengan tujuan instruksional 

pembelajaran bahasa modern yang menekankan kompetensi komunikatif fungsional. Marginalisasi 

balāghah termanifestasi dalam pengurangan alokasi waktu, perubahan status menjadi mata kuliah 

pilihan, dan fragmentasi materi. 

Masalah pedagogis yang memperparah krisis ini meliputi metode pengajaran yang 

konvensional, materi yang abstrak, disosiasi antara teori dan aplikasi, serta asesmen yang tidak 

autentik. Faktor-faktor penyebabnya antara lain dominasi paradigma linguistik struktural, 

keterbatasan kompetensi guru, tekanan tuntutan pasar pendidikan, dan perubahan landscape 

komunikasi digital. 

Namun, literatur juga mencatat berbagai upaya revitalisasi melalui rekontekstualisasi, 

integrasi dengan keterampilan bahasa, pemanfaatan teknologi, dan pendekatan berbasis genre. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian merekomendasikan rekonstruksi balāghah melalui redefinisi 
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tujuan instruksional, rekontekstualisasi materi, integrasi pedagogis holistik, dan pengembangan 

asesmen autentik. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan kurikulum balāghah 

baru yang menjembatani tradisi klasik dengan kebutuhan kontemporer, serta peningkatan 

kompetensi guru melalui program pengembangan profesional yang komprehensif. Bagi penelitian 

lanjutan, diperlukan eksplorasi lebih mendalam tentang model-model pembelajaran balāghah 

inovatif dan pengukuran efektivitasnya dalam berbagai konteks pendidikan. 

Pada akhirnya, revitalisasi balāghah bukan tentang kembali ke masa lalu, tetapi tentang 

mentransformasikan khazanah klasik menjadi sumber daya yang relevan dan bermakna untuk 

pembelajaran bahasa Arab di era modern. Dengan pendekatan yang tepat, balāghah dapat kembali 

menemukan posisinya yang vital dalam pendidikan bahasa Arab, tidak sebagai beban hafalan teori, 

tetapi sebagai alat untuk memahami dan menghasilkan wacana yang efektif, persuasif, dan estetis 

dalam berbagai konteks komunikasi..  
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